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BAB II 

RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY  (REBT) DALAM 

MENANGANI KECEMASAN PADA PENDERITA EKSTRAPIRAMIDAL 

SINDROM 

A. Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

1. Pengertian Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) adalah pendekatan 

behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan dengan perasaan, 

tingkah laku dan pikiran. Pandangan dasar pendekatan ini tentang manusia 

adalah bahwa individu memiliki tendensi untuk berpikir irrasional yang 

salah satunya didapat melalui belajar sosial
43

. Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irrasional sehingga fokus penanganan 

pada pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) adalah 

pemikiran individu.  

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) merupakan sistem 

psikoterapi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya 

menentukan yang dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa 

dalam kehidupan
44

. Pendekatan yang bersifat direktif, artinya pendekatan 

yang membelajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif  

yang menyebabkan gangguan emosional. Mencoba mengubah pikiran 

                                                           
43

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 

2011), Hal. 201 
44

Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Hal. 

499 
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konseli agar membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar mengantisipasi 

manfaat dan konsekuensi dari tingkah laku serta lebih banyak 

berhubungan dengan dimensi pikiran dari pada perasaan
45

. Pendekatan ini 

menolak keras pandangan psikoanalisis yang mengatakan bahwa 

pengalaman masa lalu adalah penyebab gangguan emosional individu. 

Menurut Ellis penyebab gangguan emosional adalah karena pikiran 

irasional individu dalam menyikapi peristiwa atau pengalaman yang 

dilaluinya
46

. 

Menurut Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa Rational Emotive 

Behaviour (REBT) adalah memperbaiki melalui pola pikirannya dan 

menghilangkan pola pikir rasional. Terapi ini sebagai usaha untuk 

mendidik kembali (reeducation), jadi konselor bertindak sebagai pendidik, 

dengan memberi tugas yang harus dilakukan konseli serta menganjurkan 

strategi tertentu untuk memperkuat proses berpikirnya dan berubah 

perilakunya
47

. 

Menurut Albert Ellis, manusia pada dasarnya adalah unik yang 

memiliki kecenderungan untuk berpikir rasional dan irrasional. Ketika 

berfikir dan bertingkah laku rasional dan irrasional. Ketika berfikir dan 

bertingkah laku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan kompeten. 

Ketika berfikir dan bertingkah laku irrasional individu itu menjadi tidak 

efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar disebabkan oleh 

                                                           
45

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, Hal, 202 
46

Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, ( Jakarta: Kencana, 2013), 

Hal. 176 
47

Singgih D. Gunarsah,  Konseling dan Psikoterapi,( Jakarta: BPK, Gunung Mulia, 1992), 

Hal. 236 
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evaluasi, interprestasi, dan filosofi yang disadari maupun tidak disadari. 

Hambatan psikologis atau emosional tersebut merupakan akibat dari cara 

berfikir yang tidak logis dan irrasional, yang mana emosi yang menyertai 

individu dalam berfikir penuh dengan prasangka, sangat personal, dan 

irrasional
48

. 

Pandangan dalam Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), 

perlu memahami konsep-konsep dasar yang dikemukakan oleh Ellis. 

Menurut Ellis ada tiga hal yang terkait dengan perilaku, yaitu antecedent 

event (A), belief (B) dan emotional consequence (C), yang kemudian  

dikenal dengan konsep A-B-C. 

Antecedent event (A) merupakan peristiwa pendahulu yang berupa 

fakta, peristiwa, perilaku, atau sikap orang lain. Belief (B) adalah 

keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri  individu terhadap suatu 

peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua macam, yaitu keyakinan yang 

rasional (Rational belief atau rB) dan keyakinan yang tidak rasional 

(irrasional belief atau iB). Keyakinan yang rasional merupakan cara 

berpikir yang tepat, masuk akal, dan bijaksana. Sedangkan keyakinan yang 

tidak rasional merupakan keyakinan atau sistem berpikir seseorang yang 

salah, tidak masuk akal, emosional dan tidak produktif. 

Emotional consequence (C) merupakan konsekuensi emosional 

sebagai akibat atau reaksi individu dalam mengeksplorkan perasaan 

                                                           
48

Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press, 2013), Hal. 74 
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senang atau hambatan emosi
49

. Kenyataan dan kejadian yang ada sikap 

dan perilaku seseorang. B merupakan keyakinan terhadap A yang biasanya 

memunculkan C (reaksi emosional positif atau negatif), C merupakan 

konsekuensi dari emosi atau perilaku (reaksi) yang dapat benar atau salah. 

A (peristiwa) tidak menjadikan terjadinya emosional
50

. 

Bagan 2.1 Hubungan Antara Peristiwa, Sistem Keyakinan dan Reaksi 

 

 

 

2. Pandangan Tentang Manusia Menurut Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) 

Pendekatan ini memandang bahwa kebayakan individu dipengaruhi 

oleh pikiran dan perasaan yang berkaitan dengan sistem psikis individu. 

Keberfungsian manusia secara psikologisnya ditentukan oleh pikiran, 

perasaan dan tingkah laku. Aspek tersebut saling memiliki keterkaitan 

karena satu aspek mempengaruhi aspek lainnya
51

. 

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

berpendapat bahwa individu memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Pikiran irrasional indvidu merupakan proses belajar yang irrasional 

yang dipelajari oleh orangtua, budaya dan lingkungan sekitarnya. 

                                                           
49

Latipun, Psikologi Konseling, Hal. 73 
50

Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2012), Hal. 133 
51

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 

2011), Hal.202 
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b. Gangguan emosi yang dialami individu disebabkan oleh verbalisasi ide 

dan pemikiran irrasional individu. 

c. Gangguan emosional yang diakibatkan oleh verbalisasi diri (self 

Verbalising) dan persepsi serta sikap terhadap kejadian ialah akar 

permasalahan, bukan karena kejadian itu sendiri. 

d. Individu memiliki kemampuan untuk mengubah kehidupannya dan 

sosialnya. 

e. Pikiran dan perasaan yang irrasional merusak diri individu dapat 

dirasionalkan kembali persepsi dan pemikiran, sehingga menjadi logis 

dan rasional
52

. 

Landasan filosofi Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

tentang manusia tergambar dalam quotation dari Epictetus yang dikutip 

oleh Ellis: 

“Manusia terganggu bukan karena sesuatu, tetapi karena 

pandangan terhadap sesuatu” 

 

Adapun landasan filosofi Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) tentang manusia yaitu: Theory of Knowlegde, mengajak  individu 

mencari cara yang reliable dan valid untuk mendapatkan pengetahuan dan 

menetukan bagaimana kita mengetahui sesuatu yang benar. Kemudian 

secara dialectic atau sistem berfikir berasumsi bahwa logis itu tidak 

mudah. Kebanyakan individu cenderung ahli dalam berfikir tidak logis
53

. 

                                                           
52

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, Hal. 203 
53

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, Hal. 203 
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Contoh berpikir tidak logis yang biasanya mendominasi pada diri 

individu ialah: 

1) Tidak dapat dibuktikan. 

2) Menimbulkan perasaan tidak enak (kecemasan, kekhawatiran, dan 

prasangka) yang sebenarnya tidak perlu. 

3) Menghalangi individu untuk berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

yang efektif
54

. 

Secara  sistem nilai terdapat dua nilai eksplisit yang biasanya 

dimiliki individu namun tidak sering diverbalkan. Yaitu: nilai untuk 

bertahan hidup (survival) dan nilai kesenangan (enjoyment). Selanjutnya, 

manusia dipandang memilki tiga tujuan fundamental, yaitu: untuk 

bertahan hidup (to survive), untuk bebas dari kesakitan (to be relatively 

free from pain), dan untuk mencapai kepuasan (to be reasonably satisfied 

or content)
55

. 

Setiap manusia memiliki tendensi berpikiran irrasional. Pikiran 

tersebut bisa jadi menghambat seseorang untuk berkembang. Misalnya 

selalu merasa dirinya tidak sempurna, tidak mampu, dan tidak percaya 

pada kemampuannya. Namun, setiap individu  juga selalu disertai dengan 

pikiran rasional sehingga dia akan mengubah suatu hal yang irrasional 

menjadi rasional dan akan mampu mengendalikan diri dari pikiran, 

perilaku dari sesuatu yang menyimpang. 

 

                                                           
54

Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta: IRCISOD, 2012), Hal. 129-130 
55

Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, Hal. 204 
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3. Ciri-ciri Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), konselor 

berusaha membantu individu secara langsung untuk diri konseli. Terapi ini 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut
56

: 

a. Dalam mengidentifikasi masalah konseli, konselor lebih aktif dari pada 

konseli. 

b. Proses konseling, konselor membangun hubungan (raport) yang baik 

agar terciptanya kepercayaan (trust) antara konseli dan konselor. 

c. Hubungan yang baik antar konseli dan konselor mempermudah proses 

konseling dalam membantu konseli mengubah cara berpikir yang 

irrasional. 

d. Dalam proses konseling pada Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) ini, konselor tidak perlu menggali informasi secara detail 

tentang sama lalu konseli. 

e. Diagnosis yang dilakukan dalam Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) bertujuan untuk mengubah pikiran irrasional konseli. 

4.  Karakteristik Keyakinan yang Irrasional dalam Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) 

Nelson Jones (1982), menambahkan karakteristik cara berpikir 

irrasional yang dapat kita pahami secara umum sebagai berikut
57

: 

 

 

                                                           
56

Dewa Ketut Sukardi , Pengantar teori konseling, (Jakarta: GHalia Indonesia, 1985), Hal. 

85 
57

Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press, 2013), Hal. 76 
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a. Terlalu Menuntut 

Tuntutan dan permintaan berlebihan oleh REBT dibedakan 

dengan hasrat, pikiran dan keinginan. Hambatan emosional terjadi 

ketika individu menuntut “harus” dan bukan karena ingin terpuaskan. 

Tuntutan ini tertuju pada dirinya sendiri. 

Menurut Ellis, kata “harus” merupakan cara berpikir absolut 

tanpa ada tolerasi. Tuntutan itu membuat individu mengalami 

hambatan emosional. 

b. Generalisasi secara Berlebihan  

Individu menganggap sebuah kejadian atau keadaan yang diluar 

batas-batas yang wajar. Over generalization dapat diketahui secara 

semantik “sayalah orang paling bodoh di dunia”. Ini adalah Over 

generalization karena kenyataannya dia bukan sebagai orang yang 

terbodoh. “saya tidak memiliki kemampuan apapun dalam untuk 

dikembangkan”.  

c. Penilaian Diri 

Pada dasarnya seseorang dapat memiliki sifat-sifat yang 

menguntungkan dan tidak menguntungkan yang terpenting adalah 

seseorang  dapat  menerima dirinya  tanpa  syarat (unconditioning  sel- 

regard). Sesuatu yang irrasional  jika seseoarng  menilai  dirinya  (self- 

rating). Hal ini akan berakibat negatif karena cenderung tidak 

konsisten dan selalu menuntut kesempurnaan yang terbaik adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

menerima dirinya (self-acceptence) dan tidak melakukan  penilaian  

terhadap  dirinya (self- evaluating). 

d. Penekanan 

Penekanan (awfullizing) yaitu mempunyai arti hampir  sama 

dengan demandingness. Jika demandingness menuntut dengan 

“harus”, dalam awfullizing tuntutan atau harapan itu mengarah pada 

upaya peningkatan secara emosional dicampur dengan kemampuan 

untuk problem solving yang rasional. Penekanan ini akan 

mempengaruhi seseorang dalam memandang keberadaan suatu fakta, 

suatu peristiwa, tingkah laku atau sikap seseorang (antecedent  event) 

secara tepat dan karena itu digolongkan sebagai cara berpikir yang 

irrasional. 

e. Kesalahan Atribusi 

Kesalahan melakukan atribusi adalah kesalahan dalam 

menetapkan sebab  dan  motivasi  perilaku,  baik  dilakukan  sendiri, 

orang lain, atau sebuah peristiwa. Kesalahan atribusi adalah sama 

dengan alasan palsu diri seseorang atau orang lain dan umumnya 

menimbulkan hambatan emosional. 

f. Anti pada Kenyataan 

Anti pada kenyataan terjadi karena tidak dapat menunjukkan 

fakta empiris secara tepat. Orang yang berkeyakinan irrasional akan 

cenderung kuat untuk memaksa keyakinan yang irrasional dan 
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menggugurkan sendiri gagasannya, yang sebenarnya rasional. Orang 

yang rasional akan dapat menunjukkan fakta secara empirik. 

g. Repetisi 

Keyakinan yang irrasional cenderung terjadi berulang-ulang. 

Sebagaimana yang ditekankan oleh Ellis, seseorang cenderung 

mengajarkan diri sendiri dengan pandangan-pandangan yang 

menghambat dirinya. Misalnya seorang konseli yang memiliki masalah 

dengan wawancara kerja akan melakukan dialog internal ketika 

wawancara berlangsung. Konseli mempunyai pikiran bahwa ”Saya 

akan gagal”. 

 Keyakinan atau pernyataan diri seperti itu sangat cenderung 

melemahkan penampilan maupun proses wawancara, yaitu mereka 

menetapkan dan menguatkan perasaan cemas dalam dirinya yang 

mengakibatkan terpecahnya konsentrasi dengan lebih mendengarkan 

pernyataan dari pada pertanyaan yang dilontarkan oleh pewawancara dan 

secara otomatis proses wawancara dapat terganggu
58

. 

5. Perilaku Bermasalah dalam Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), menghasilkan. Low 

Frustation Tolerance (LFT). Individu yang memiliki LFT akan terlihat 

dari penyataan-pernyataan verbalnya seperti: ini terlalu berat, saya pasti 

tidak mampu, ini menakutkan saya, saya kita bisa menjalani ini. Pada 

terapi ini perilaku bermasalah adalah perilaku yang didasarkan pada acara 

                                                           
58

Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press, 2013), Hal.78 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

berpikir yang irrasional. Ellis mengemukakan sebelas keyakinan irasional 

individu yang dapat mengakibatkan masalah, yaitu
59

: 

a. Saya yakin harus dicintai atau disetujui oleh hampir setiap orang yang 

saya temui. 

b. Saya yakin semestinya harus benar-benar kompeten dengan setiap 

usaha untuk menjadi orang yang berharga. 

c. Beberapa orang yang berwatak buruk, jahat atau kejam, karena itu 

mereka layak disalahkan. 

d. Hal yang sangat menyebalkan, bila suatu hal terjadi yang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. 

e. Ketidakbahagiaan disebabkan oleh suatu tertentu yang berada diluar 

kemampuan saya mengendalikannya. 

f. Sesuatu yang membahayakan adalah sumber terbesar kekhawatiran, 

dan saya harus mewaspadai. 

g. Saya mestinya bergantung pada orang lain, dan memilki orang-orang 

yang bisa diandalkan untuk memperhatikan saya. 

h. Pengalaman dan kejadian masa lalu menentukan perilaku saya saat ini, 

kejadian masa lalu tidak mudah untuk dilupakan. 

i. Saya mestinya cukup kesal terhadap problem dan gangguan yang 

ditimbulkan orang lain. 

                                                           
59

Robert L. Gibson & Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), Hal, 221 
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j. Selalu terdapat solusi benar atau sempurna untuk setiap problem, dan 

tentunya menemukan jalan dari setiap problem atau problemnya tidak 

akan pernah terselesaikan. 

Keyakinan-keyakinan yang irrasional tersebut menghasilkan reaksi 

emosi pada individu. Dalam pandangan Ellis, keyakinan yang rasional 

berakibat pada perilaku dan reaksi individu yang tepat, sedangkan 

keyakinan yang irrasional berakibat pada reaksi emosional dan perilaku 

yang salah
60

. 

6. Tujuan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), membantu individu-

individu menyelesaikan problem-problem perilaku dan emosi mereka 

untuk membawa mereka ke kehidupan yang lebih bahagia, lebih sehat, dan 

lebih terpenuhi. Hal tersebut dicapai dengan cara individu lebih berpikir 

rasional, berperasaan tidak terganggu, dan bertidak dengan cara-cara yang 

dapat mencapai tujuan akhir
61

. Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) merupakan model terapi yang menerapkan perilaku seseorang 

khususnya konsekuensi emosi, senang, sedih, frustasi, bukan disebabkan 

secara langsung oleh peristiwa yang dialami individu perasaan-perasaan 

itu mengakibatkan oleh cara berfikir atau sistem kepercayaan seseorang. 

Apabila individu terdapat perilaku yang salah maka hal itu didasarkan atas 

                                                           
60

Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2013), Hal. 76 
61

Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Hal. 

508 
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berfikirnya yang irrasional maka dari itu perlu diluruskan cara 

pemikirannya agar dalam bertindak tertata dengan baik
62

. 

Adapun fungsi konselingnya terdapat langkah pencegahan 

(preventif) dalam kaitannya dengan Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) adalah adanya gangguan irrasional yang dihadapi konseli. Ini 

perlu adanya langkah pencegahan untuk menunjukkan kepada konseli 

bahwa pemikirannya tidak logis. 

Tujuan REBT adalah mengurangi atau menghilangkan perilaku 

irrasional. Untuk mengubah perilaku yang tidak diinginkan tersebut, 

konseli harus belajar bahwa cara mereka berpikir, merasa dan bersikap 

merupakan satu kesatuan yang terpadu. Pikiran dan emosi yang negatif 

dan merusak diri harus dikenali agar konseli sanggup mengarahkan pikiran 

dan emosinya menjadi logis, rasional dan konstruktif
63

. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan konseling, maka perlu pemahaman 

konseli tentang sistem keyakinan atau cara berpikirnya sendiri. Ada tiga 

tingkatan insight  yang perlu dicapai dalam REBT sebagai berikut
64

: 

a. Pemahaman (insight) akan tercapai ketika konseli memahami tentang 

penolakan diri yang dihubungkan pada penyebab sebelumnya yang 

sebagian besar sesuai dengan keyakinannya tentang peristiwa-

peristiwa yang diterima (antecedent event) yang lalu dan saat ini. 
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Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2001), Hal. 92-104 
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Robert L. Gibson & Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, Hal. 222 
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Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2013), Hal. 79 
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b. Pemahaman terjadi ketika konselor membantu konseli untuk 

memahami bahwa apa yang menganggu konseli karena berkeyakinan 

yang irrasional terus dipelajari dan diperoleh sebelumnya. 

c. Pemahaman dicapai pada saat konselor membantu konseli untuk 

mencapai pemahaman ketiga, yaitu tidak ada jalan lain untuk keluar 

dari hambatan emosional kecuali dengan mendeteksi dan melawan 

keyakinan yang irrasional. 

7. Teknik-teknik yang digunakan dalam Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam REBT, 

untuk mempermudah proses konselingnya dan teknik tersebut dengan 

permasalahan yang dialami pada konseli. Adapun tahap-tahap konseling 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) adalah sebagai berikut: 

Bagan 2.2 Tahap-tahap konseling REBT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bekerjasama dengan konseli (Engage with clien) 

Melakukan assesment terhadap masalah, orang dan situasi (assesment the 

problem, person and situation) 

Mempersiapkan konseli untuk terapi (Prepare the client fot therapy) 

Mengimplementasikan program treatment (implement the treatment 

program) 

Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress) 

Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling (prepare the client to 

for termanition) 
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Mengubah pikiran merupakan treatmen utama dalam Rational 

Emotive Behaviour Therapy (REBT), hal ini terjadi pada tahap dispute. 

Dispute adalah menantang keyakinan yang irrasional yang dapat berupa 

pikiran, imajinasi, dan tingkah laku
65

.  

Teknik konseling dengan pendekatan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) menggunakan berbagai teknik yang bersifat kognitif, 

teknik imageri, dan behavioral. 

a. Teknik Kognitif 

1) Disputing Irrational Beliefs 

Secara umum metode kognitif dalam Rational Emotive 

Behaviour Therapy adalah metode konseling secara aktif dalam 

mengatasi keyakinan tidak rasional yang ada pada konseli sehingga 

tantangan ketidakrasionalan yang ada pada dirinya mampu 

dihilangkan serta menanamkan kata “harus bisa” dalam dirinya. 

Pada terapi ini, konselor mengajak konseli untuk 

menghilangkan pikiran-pikiran negatifnya sampai konseli mampu 

untuk menanamkan sugesti-sugerti positif dalam dirinya. 

Teknik untuk melakukan cognitive disputation adalah dengan 

bertanya (questioning). 

a) Pertanyaan- pertanyaan untuk melakukan dispute logis: 

Apakah itu logis? apakah benar begitu? Mengapa tidak?  

Mengapa harus begitu? Apa yang kamu maksud dengan 
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Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 

2011), Hal.220 
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kalimat itu? Mengapa itu adalah perkataan yang tidak benar? 

Apakah itu bukti yang kuat? Jelaskan kepada saya kenapa.. 

Mengapa itu harus begitu? Dimana aturan itu tertulisan? 

Apakah kamu bisa melihat ketidak konsistenan keyakinan 

kamu? Mengapa kamu harus begitu? sekarang kita lihat 

kembali, kamu melakukan hal yang buruk. Sekarang mengapa 

kamu harus tidak melakukan itu? 

b) Pertanyaan untuk reality testing 

Apa buktinya ? Apa yang akan terjadi kalau…? Mari kita 

bicara kenyataanya. Apa yang dapat diartikan dari cerita kamu 

tadi? Bagaimana kejadian itu bisa menjadi sangat menyakitkan 

atau menakutkan. 

c) Pertanyaan untuk Pragmatic disputation 

Selama kamu menyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaan 

kamu? Apakah ini berharga untuk dipertahankan? Apa yang 

akan terjadi bila kamu berpikir demikian?
66

. 

b. Teknik Emotif (Afektif) 

1) Rational Emotive Imagery 

Dalam terapi ini konseli didorong untuk membayangkan 

salah satu kejadian atau kesulitan terburuk yang pernah terjadi pada 

dirinya. Misalnya dalam kasus ini, konseli merasa sakit dan cemas 

jika tidak dapat membahagiakan kedua orang tuanya. Konseli 
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disini membayangkan dengan jelas kesulitan yang pernah dia alami 

sedang benar-benar terjadi dan membawa sejumlah masalah ke 

dalam hidupnya. 

Setelah itu konseli didorong untuk merasakan konsekuensi 

emosional negatif yang tidak diinginkan yang diakibatkan oleh 

masalah tersebut. Misalnya merasa kurang percaya diri, membenci 

diri sendiri, saya buruk, dan tidak berguna. Kemudian konselor 

meminta konseli untuk mengatakan pada dirinya sebagai individu 

dengan berpikir lebih rasional dan mengulang kembali proses di 

atas sampai perasaan negatif berangsur hilang dalam dirinya. 

c. Teknik Behavioral 

1) Modelling 

Teknik modeling merupakan proses seorang individu belajar 

dengan mengamati tingkah laku orang lain (yang disebut model). 

Dalam teknik ini konseli mengamati seorang model kemudian 

diberikan penguatan untuk mencontoh tingkah laku model 

tersebut.
67

 Modelling merupakan proses belajar individu menirukan 

dan mengulangi apa yang dilakukan oleh model dengan 

penambahan atau pengurangan tingkah laku yang diamati sekaligus 

melibatkan proses kognitf
68

. 

Alwisol mengatakan bahwa teknik modeling bukan sekedar 

menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan seorang model 
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Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005), Hal.221 
68

Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press: 2004), Hal. 329 
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(orang lain), tetapi modeling juga melibatkan penambahan dan atau 

pengurangan tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai 

pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif.
69

 

Terapi ini juga melibatkan proses kognitif dan kreatif tidak 

semata-mata hanya meniru atau imitasi saja. Penerapan teknik ini 

konseli menjadikan orangtua sebagai model dan suri tauladan 

baginya dan Windy (teman konseli di Possible) yang duduk di 

kursi roda dengan semangat dan cita-citanya yang sangat tinggi 

membuat konseli tidak pernah putus asa dan pantang menyerah. 

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik 

modelling adalah teknik untuk merubah, menambah maupun 

mengurangi tingkah laku individu dengan belajar melalui 

pengamatan secara kognitif terhadap perilaku orang lain  (model) 

sehingga perilaku yang diamati tidak hanya dapat ditiru tetapi, juga 

dapat dianalisis dan dapat  memilih perilaku mana yang lebih 

penting untuk dilakukan sekarang maupun disimpan untuk 

digunakan di masa depan. 

Selanjutnya, ada beberapa langkah yang harus dilalui ketika 

teknik modeling digunakan dalam proses konseling agar teknik 

tersebut dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan harapan,
70

 

yaitu sebagai berikut:  
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 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), Hal. 292 
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 Gantia Komalarasi, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, Hal. 179 
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a) Menetapkan bentuk modeling yang akan dipakai (live model, 

symbolic model, dll). 

b) Untuk live model, piliha teman yang merupakan sahabat dekat 

atau teman sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti 

usia, status ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini sangat 

penting terutama bagi anak-anak. 

c) Bila mungkin, akan lebih baik untuk menggunakan lebih dari 

satu model. 

d) Kompleksitas perilaku yang dijadikan model harus sesuai 

dengan tingkat perilaku konseli.  

e) Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral 

rehearsal, dan penguatan. 

f) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh, berikan 

penguatan alamiah kepada konseli. 

g) Bila mungkin, buat desain pelatihan untuk konseli menirukan 

model secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada 

penguatan alamiah. Bila tidak maka buat perencanaan 

pemberian penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku yang 

tepat.  

h) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling 

dilakukan mulai dari yang paling mudah ke yang lebih sukar. 

i) Skenario modeling harus dibuat realistik. 
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j) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku 

yang menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap 

manis, perhatian, bahasa yang lembut, dan perilaku yang 

menyenangkan konseli).  

8. Langkah-langkah Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Menurut George dan Cristiani (1984), mengemukakan tahap-tahap 

konseling REBT sebagai berikut: 

a. Tahap Pertama 

Proses dimana konseli diperlihatkan dan disadarkan bahwa 

mereka tidak logis dan irrasional. Proses ini membantu konseli 

memahami bagaimana dan mengapa dapat menjadi irrasional. Pada 

tahap ini konseli diajarkan bahwa mereka memiliki potensi untuk 

mengubah pikiran irrasional tersebut
71

. 

b. Tahap kedua 

Membantu konseli menyakini bahwa berpikir dapat ditantang dan 

dihilangkan. Kesediaan konseli untuk dieksplorasi secara logis 

terhadap gagasan yang dialami oleh konseli dan konselor mengarahkan 

pada konseli untuk melakukan disputing terhadap keyakinan konseli 

yang irrasional
72

. 

c. Tahap ketiga 

Tahap akhir ini, konseli dibantu untuk secara terus menerus 

mengembangkan pikiran rasional serta mengembangkan filosofi hidup 
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Gantina Komalasari dan eka wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 

2011), Hal.215 
72

 Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press, 2013), Hal. 80 
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yang rasional sehingga konseli tidak terpengaruhi pada masalah yang 

disebabkan oleh pemikiran irasional. 

Secara khusus, terdapat beberapa langkah intervensi konseling 

dengan pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), 

yaitu
73

: 

1) Bekerjasama dengan konseli  

Konselor membangun hubungan dengan konseli yang dapat 

dicapai dengan mengembangkan empati, kehangatan dan 

penghargaan. Pada pendekatan disini konselor memperhatikan 

tentang “secondary disturbances” atau hal yang menganggu 

konseli yang mendorong konseli mencari bantuan. 

2) Melakukan asesmen terhadap masalah, orang dan situasi 

Pada pendekatan ini, konselor mulai mengidentifikasi 

pandangan-pandangan tentang apa yang menurut konseli salah, 

kemudian memperhatikan bagaimana perasaan konseli mengalami 

masalah ini. Konselor mulai mengidentifikasi latar belakang 

personal dan sosial, kedalaman masalah, hubungan dengan 

kepribadian individu, dan sebab-sebab non-psikis seperti: kondisi 

fisik dan lingkungan. 

3) Mempersiapkan konseli untuk terapi 
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Mengklarifikasi dan menyetujui tujuan konseling dan 

motivasi konseli untuk berubah dan membicakan pendekatan yang 

akan digunakan dan implikasinya. 

4) Mengimplementasikan program penanganan 

Konselor menganalisa episode spesifik dimana inti masalah 

itu terjadi, menemukan keyakinan-keyakinan yang terlibat dalam 

masalah, dan mengembangkan homework. 

Kemudian mengembangkan tugas-tugas tingkah laku untuk 

mengurangi ketakutan dan memodifikasi tingkah laku dan 

menggunakan teknik-teknik tambahan yang diperlukan. 

5) Mengevaluasi kemajuan 

Menjelang akhir intervensi konselor memastikan apakah 

konseli mencapai perubahan yang signifikan dalam berpikir atau 

perubahan tersebut disebabkan oleh faktor lain. 

6) Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling 

Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri proses konseling 

dengan menguatkan kembali hasil yang sudah dicapai. Selain itu, 

mempersiapkan konseli untuk dapat menerima adanya 

kemungkinan kemunduran dari hasil yang sudah dicapai atau 

kemungkinan mengalami masalah dikemudian hari
74

. 
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9. Peran konselor dalam Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Konselor Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), dapat 

memberikan penghargaan positif kepada konseli yang disebut dengan 

unconditional self-acceptance  yaitu  penerimaan diri tanpa syarat, bukan 

dengan syarat (conditional regard) dalam proses konseling, Menurut Ellis 

akan membantu konseli untuk menerima dirinya secara penuh, dan 

akhirnya akan meningkatkan high frustration tolerance (HFT). Orang 

yang selalu melakukan penilaian terhadap dirinya (self rating) akan 

menimbulkan masalah besar bagi dirinya sendiri. 

Untuk mencapai tujuan konseling sebagaimana yang dikemukakan di 

atas konselor Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), memiliki 

peran sangat penting sebagai berikut
75

: 

a. Konselor lebih Edukatif-direktif kepada konseli dengan banyak 

memberikan cerita dan penjelasan, pada tahap awal. 

b. Mengkonfrontasikan masalah konseli secara langsung. 

c. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan 

memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian memperbaiki cara 

berpikir konseli, kemudian memperbaiki mereka untuk dapat mendidik 

dirinya sendiri. 

d. Konselor menekankan bahwa ide irrasional itulah yang menyebabkan 

hambatan emosional pada konseli. 

                                                           
75

Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2013), Hal. 80 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

e. Menyuruh konseli menggunakan kemampuan rasional (rational 

power) dari pada emosinya. 

f. Menggunakan pendekatan didaktik dan filosofis. 

g. Menggunakan humor sebagai jalan mengkonfrontasikan berpikir 

secara rasional.  

Peneliti menggunakan Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT), untuk kasus kecemasan pada Ekstrapiramidal Sindrom  ini 

karena tujuan konseling menggunakan REBT ialah agar membantu 

individu menyadari bahwa ia mampu hidup lebih rasional dan produktif. 

Mengajarkan individu untuk memperbaiki pola pikir yang irrasional 

dan tingkah laku yang merusak diri. Terapi ini mengajarkan individu harus 

lebih toleran kepada diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. Sehingga 

individu dapat berproses menjalani kehidupannya dengan nyaman, lebih 

menerima dirinya dan mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri 

individu tersebut. 

B. Kecemasan (Anxiety) 

1. Pengertian Kecemasan  

Kelalaian manusia akan eksistensinya sebagai hamba Allah 

menimbulkan kecemasan, kerisauan (Anxiety). Berikut akan diberikan 

keterangan tentang kecemasan. Manusia juga memiliki kondisi kecemasan 

dalam hidupnya sebagai ujian dari Allah yang disebut Al-Khauf, 

sebagaimana dalam firman-Nya QS. Al-Baqarah: 155 
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                    

              

Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar
76

. 

 

Kemudian itu teruskan lagi peringatan-Nya kepada kamu mu’min: 

“Dan sesungguhnya akan kami beri kamu percobaan dengan sesuatu.” 

dengan sesuatu, yaitu dengan aneka warna “dari ketakutan” yaitu 

ancaman-ancaman musuh atau bahaya penyakit dan sebagainya, sehingga 

timbul selalu rasa cemas dan selalu terasa ada ancaman
77

.  

Kecemasan menurut Freud adalah suatu keadaan perasaan afektif 

yang tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik yang 

memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang. Keadaan yang 

tidak menyenangkan itu sering kabur dan sulit menunjuk dengan tepat, 

tetapi kecemasan itu selalu dirasakan
78

. Freud berasumsi bahwa 

kecemasan disebabkan oleh perasaan tidak berdaya yang luar biasa, 

kecemasan ditimbulkan oleh faktor eksternal. Apabila timbul kecemasan, 

ia akan memotivasi individu melakukan sesuatu yang terlihat dengan 

kondisi fisiknya. 
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Kecemasan adalah suatu keadaan perasaan yang ditandai dengan 

gejala-gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhwatiran tentang 

masa yang akan datang dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin 

melibatkan perasaan, perilaku dan respons-respons fiologis
79

. 

Menurut Priest, kecemasan adalah suatu perasaan yang dirasakan 

ketika berpikir tentang sesuatu tidak menyenangkan akan terjadi. Seperti 

merasakan ketakutan, tidak tentu, bingung dan merasa takut akan 

kesalahan. Individu mengalami kecemasan karena adanya ketidakpastian 

di masa mendatang, Kecemasan juga bisa berkembang menjadi suatu 

gangguan jika menimbulkan ketakutan yang hebat dan menetap pada 

individu tersebut
80

.  

Jadi menurut peneliti yang sekaligus konselor menyimpulkan bahwa 

kecemasan merupakan berwujudan dari berbagai proses emosi yang 

bercampur baur, yang muncul manakala individu mengalami berbagai 

tekanan-tekanan atau ketakutan (cemas) seperti perasaan khawatir dan 

pertentangan batin (konflik). 

2. Ciri-ciri Gangguan Kecemasan 

a. Ciri-ciri Fisik dari Kecemasan 

1) Kegelisahan dan kegugupan. 

2) Tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar. 

3) Banyak berkeringat atau telapak tangan yang berkeringat. 

4) Mulut atau kerongkongan teras kering. 

                                                           
79

V. Mark Durand & David H. Barlow, Psikologi Abnormal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), Hal. 159 
80

Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis,( Jakarta:kencana, 2009), Hal. 14 
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5) Sulit berbicara. 

6) Jantung yang berdebar keras atau berdetak kencang. 

7) Suara yang bergetar. 

8) Jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin.  

9) Wajah terasa memerah. 

b. Ciri-ciri Kognitif dari Kecemasan 

1) Khawatir tentang sesuatu. 

2) Perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu 

yang terjadi di masa depan. 

3) Keyakinan bahwa sesuatu atau mengerikan akan segera terjadi, 

tanpa ada penjelasan yang jelas. 

4) Terpaku pada sensasi ketubuhan. 

5) Sangat waspada terhadap sensasi ketubuhan. 

6) Merasa terancam oleh orang atau peristiwa yang normalnya hanya 

sedikit atau tidak mendapat perhatian. 

7) Ketakutan akan kehilangan kontrol. 

8) Ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah. 

9) Berpikir bahwa semuanya tidak bisa lagi dikendalikan. 

10) Berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa bisa 

diatasi. 

11) Khawatir terhadap hal-hal yang sepele. 

12) Berpikir tentang hal menganggu yang sama secara berulang-ulang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

13) Berpikir bahwa harus bisa kabur dari keramaian, kalau tidak pasti 

akan pingsan. 

14) Pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan. 

15) Tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran terganggu. 

16) Berpikir akan segera mati, meskipun dokter tidak menemukan 

sesuatu yang salah secara medis. 

17) Khawatir akan ditinggal sendirian. 

18) Sulit berkosentrasi atau memfokuskan pikiran.  

c. Ciri-ciri Behavioral dari Kecemasan 

1) Perilaku menghindar. 

2) Perilaku melekat dan dependen. 

3) Perilaku terguncang
81

. 

3. Faktor-faktor Kecemasan 

Kecemasan (Anxiety), ini disebabkan oleh faktor-faktor sebagai 

berikut
82

: 

a. Dorongan seksual  yang direpresi. 

b. Rasa permusuhan yang direpresi. 

c. Perasaan tidak aman, permusuhan, konflik, dan kondisi lingkungan 

sosial budaya yang kurang kondusif. 

d. Hubungan orang tua dan anak tidak harmonis. 

                                                           
81

Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus dan Beverly Greene, Psikologi Abnormal,( Jakarta: 

Erlangga, 2013), Hal. 164 
82

Yusria Ningsih, Kesehatan Mental, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), Hal. 56 
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Secara umum, faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

kecemasan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi tingkat religiusitas yang rendah, rasa pesimis, takut gagal, 

pengalaman negatif masa lalu, dan pikiran-pikiran tidak rasional. 

Sementara eksternal seperti kurangnya dukungan sosial
83

. 

Perubahan fisiologis dan psikologis tersebut dapat diukur dengan 

aspek kecemasan berbicara. Rogers (dalam Susanti dan Supriyantini, 

2013) menyebutkan 3 aspek yaitu: fisiologis, kognitif dan emosi 

Psikologis. 

a. Komponen fisik, berkaitan dengan rekasi tubuh terhadap situasi yang 

ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan seperti detak jantung yang 

semakin cepat, nafas menjadi sesak, suara yang bergetar, kaki gemetar, 

berkeringat dan tangan menjadi dingin. 

b. Komponen kognitif, merupakan reaksi yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir jernih dalam situasi presentasi, seperti kesulitan 

untuk mengingat fakta secara tepat, dan melupakan hal-hal yang sangat 

penting. 

c. Komponen emosional, merupakan reaksi emosi yang menyertai 

kecemasan seperti adanya rasa tidak mampu, tidak berdaya dalam 

                                                           
83

M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori- tori Psikologi, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media,  

2014), Hal. 145-147) 
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menghadapi situasi berbicara, panik dan malu setelah berakhirnya 

pembicaraan
84

. 

4. Sebab-Sebab Kecemasan 

Berbagai macam sebab yang menimbulkan kecemasan. Ada yang 

mengatakan akibatnya karena kekurangan fisik dan karena pengaruh  

kritikan waktu kecil atau sering terjadi frustasi. yang menimbulkan 

terjadinya kecemasan karena tidak terpenuhinya kebutuhan baik secara 

materi maupun sosial.  Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa cemas itu 

karena orang tidak menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan 

disekitarnya
85

. 

Menurut Alder “Sebab-sebab kecemasan itu adalah karena ada 

perubahan yang terjadi pada fungsi anggota yang kurang pada tubuh, 

bahwa ada hubungan antara rasa kekurangan pada salah satu anggota 

selalu mempengaruhi kehidupan kejiwaan pada orang, karena ia 

kurang dalam pandangan dirinya, maka bertambahlah rasa kurang 

aman pada dirinya. Selanjutnya timbullah kecemasan.” 

 

Alder tidak hanya membatasi rasa kurang tersebut kepada anggota 

saja. Akan tetapi ia memperluas cakupan rasa cemas kurang, sehingga 

mencakup pula kurang maknawi atau sosial dan ia memperjelaskan 

pengaruh kekurangan tersebut terhadap  pertumbuhan rasa cemas
86

. 

5. Macam- macam Kecemasan 

Menurut Freud, ada beberapa macam kecemasan yang terbagi 

menjadi 3 sebagai berikut: 

                                                           
84

Reni Susanti & Sri Supriyantini, “Pengaruh Expressive Writing Therapi terhadap 

penurunan tingkat kecemasan berbicara di muka umum pada mahasiswa”, Jurnal Psikologi (2 

Desember, 2013), Hal.120 
85

Zakiyah Derajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung , 1996), Hal. 28 
86

Mustofa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1997), Hal. 32 
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a. Kecemasan Neurotik, adalah ketakutan tak sadar akan hukuman karena 

menunjukkan perilaku yang didominasi id secara implusif. Ketakutan 

tersebut bukan ketakutan akan insting, tetapi yang dapat terjadi akibat 

memuaskan insting. Konflik tersebutt menjadi konflik antara id dan 

ego dan asalnya berdasarkan pada kenyataan. 

b. Kecemasan moral, adalah rasa takut akan hati nurani. Saat individu 

didorong menunjukkan impuls naluriah yang berlawanan dengan 

peraturan moral, maka superego akan memberontak dengan membuat 

individu merasa malu dan bersalah pada kecemasan moral muncul dari 

dalam diri. Hati nurani seseorang yang menyebabkan ketakutan dan 

kecemasan. 

c. Kecemasan nyata, adalah ketakutan akan bahaya yang dapat dirasakan, 

kecemasan ini termasuk rasa takut akan dapat dirasakan di dunia 

nyataa. Sebagian besar dari kita takut akan api, badai, gempa bumi dan 

bencana lain. Ketakutan ini akan menurun saat ancaman sudah tidak 

hadir
87

. 

6. Indikator Kecemasan 

Adapun beberapa indikator kecemasan, diantaranya sebagai 

berikut
88

: 

a. Kognitif, sulit berkosentrasi, pikiran terasa bercampur aduk atau 

kebingungan, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan terjadi, 

merasa terancam, ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi 

                                                           
87

Duane P. Schultz & Sydney Ellen Schultz, Teori Kepribadian, (Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC, 2013), Hal. 65 
88

Jeffrey S. Nevid dkk. Psikologi Abnormal, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), Hal. 164 
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masalah, tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, 

khawatir terhadap hal-hal sepele, dan berpikir bahwa semuanya tidak 

bisa dikendalikan. 

b. Fisik, merasa gugup, anggota tubuh gemetar, berkeringat sulit 

berbicara, kerongkongan terasa kering, jantung berdetak kencang, 

merasa lemas, suara yang bergetar, jari atau anggota tubuh menjadi 

dingin, sering buang air kecil dan merasa sensitif atau mudah marah. 

c. Behavioral, Perilaku menghindar dan perilaku terguncang atau 

bimbang. 

7. Bentuk Kecemasan 

a. Kecemasan yang mengambang, yaitu suatu kecemasan yang menyerap 

dan tidak ada hubungan dengan suatu pemikiran. 

b. Panik, Serangan kecemasan yang hebat dengan kegelisahan, 

kebingungan, hiperaktivitas yang tidak terorganisasi. 

c. Agitasi (keresahan atau kegelisahan), yaitu kecemasan yang disertai 

kegelisahan motorik yang hebat
89

. 

C. Ekstrapiramidal Sindrom /Extrapyramidal Syndrome (ESP) 

1. Definisi Ekstrapiramidal Sindrom 

Ekstrapiramidal Sindrom merupakan suatu gejala atau reaksi yang 

ditimbulkan oleh penggunaan jangka pendek atau jangka panjang dari 

obat-obatan memakai antipsikotik golongan tipikal yang menyebabkan 

                                                           
89

MIF Baihaqi, Psikiatri (Bandung : PT Refika Aditama, 2005), Hal. 114 
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adanya gangguan keseimbangan antara transmisi asetilkolin dan dopamine 

diotak.  

Sistem Ektrapiramidal merupakan sistem jaringan saraf yang 

terdapat pada otak bagian sistem motorik yang mempengaruhi koordinasi 

dari gerakan-gerakan tubuh. Letak dari sistem Ekstrapiramidal adalah 

terutama di formation reticularis dari pons dan medula dan ditarget saraf 

dimedula spinalis yang mengatur gerakan refleks tubuh, gerakan-gerakan 

yang kompleks, dan kontrol postur tubuh. Gangguan gerak yang dialami 

penderita akan sangat menganggu sehingga menurunkan kualitas penderita 

dalam beraktivitas
90

. 

Sekelompok gejala gangguan pergerakan yang diakibatkan oleh 

kerusakan di ganglia basal, suatu struktur di otak yang berfungsi dalam 

banyak proses motorik, termasuk dalam mengekspresikan emosi, integrasi 

impuls motorik dan sensorik, serta dalam proses kognitif. 

Gambar 2.1 Gambaran Ekstrapiramidal Sindrom  
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Satyanegara dkk, Ilmu Bedah Saraf, (Jakarta: PT Gramedia Utama, 2014), Hal, 119  
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2. Penyebab Ekstrapiramidal Sindrom / Extrapymidal Syndrome (ESP) 

Terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan Ekstrapiramidal 

sindrom, salah satunya adalah obat. Ekstrapiramidal Sindrom yang 

disebabkan oleh obat biasa disebut parkinsonisme. 

Obat-obat yang dapat menyebabkan sindrom ini biasanya adalah obat 

yang bekerja menghambat reseptor dopamine diotak seperti: fenotiazin, 

butyrophenone, tioksantin, dan metokloperamid
91

. 

3. Gejala Ekstrapiramidal Sindrom 

Gejala Ekstrapiramidal sering dibagi dalam beberapa kategori yaitu 

reaksi dystonia, tardive dyskinesia, akatisia dan sindrom perkinson
92

. 

a. Reaksi distonia merupakan spasme atau kontraksi involunter satu atu 

lebih otot skelet yang timbul beberapa menit dan dapat pula 

berlangsung lama, biasanya menyebabkan gerakan atau postur yang 

abnormal. Kelompok otot yang paling sering terlibat adalah wajah, 

leher, lidah atau eksraokuler, bermanifestasi sebagai tortikolis, 

disastria bicara, krisis okulogirik dan sikap badan yang tidak biasa 

hingga opistotonus (melibatkan seluruh otot tubuh). Hal ini akan 

menganggu pasien, dapat menimbulkan nyeri hingga mengancam 

nyawa seperti dystonia laring atau diagfragmatik. Reaksi dystonia akut 

sering terjadi dalam satu atau dua hari setelah pengobatan mulai, tetapi 

dapat kapan saja.  

                                                           
91

Baehr, Mathias Duus’dkk.  Topical Diagnosis in Neurology. (New York: Thieme 

Stuttgart, 2005), Hal. 340 

92
Wawancara oleh dr. Nisa Asri Amalia, (Surabaya, 7 oktober 2016 Pukul: 10:52 WIB) 
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b. Akatisia, manifestasi berupa keadaan gelisah, gugup atau suatu 

keinginan untuk tetap bergerak atau rasa gatal pada otot. Manifestasi 

klinis berupa perasaan subjektif kegelisahan (restlessness) yang 

panjang dengan gerakan yang gelisah, umumnya kaki yang tidak bisa 

tenang. Penderita dengan Akatisia berat tidak mampu untuk duduk 

tenang, perasaannya menjadi cemas atau iritabel. Akatisia sering sulit 

dinilai dan sering salah diagnosis dengan anxietas atau agitas dari 

pasien psikotik, yang disebabkan dosis antipsikotik yang kurang. 

Pasien dapat mengeluh karena anxietas atau kesukaran tidur yang 

dapat disalah tafsirkan sebagai gejala psikotik yang memburuk. 

Gejala yang khas pada parkinsonisme ini adalah tremor, rigiditas, dan 

bradikinesia.  

c. Tremor adalah pergerakan secara ritmik otot yang tidak diinginkan 

atau tidak terkontrol yang biasa disebut bergetar. Tremor biasa terjadi 

pada tangan, lengan, kaki, kepala, dll. Bisa menyebabkan kesulitan 

dalam menulis atau menggambar, atau gangguan menggenggam. 

Beberapa tremor dapat dipicu oleh keadaan stress atau emosi yang 

kuat, saat orang tersebut kelelahan atau selama postur dan pergerakan 

tertentu. 

d. Bradikinesia/hipokinesia adalah keadaan dimana tubuh kehilangan 

sebagian atau beberapa kemampuannya dalam menggerakkan otot-

ototnya sehingga pasien bisa saja memiliki gerakan yang lambat. 
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Rigiditas adalah gejala yang muncul berupa tonus otot yang meningkat 

secara continue yang menyebabkan otot-otot pasien akan terasa tegang. 

Selain gejala parkinsonisme diatas, ekstrapiramidal sindrom ini juga 

bisa  bermanifestasi sebagai distonia, akatsia, dan diskinesia.   

a. Distonia adalah kontraksi otot yang terjadi secara tidak sadar, bertahan 

lama, sehingga menyebabkan timbulnya gerakan atau postur yang aneh 

pada kaki atau tangan. Keadaan ini bisa diperburuk oleh stress 

emosional dan membaik dengan istirahat atau tidur.  

b. Akatsia adalah keadaan dimana seseorang tidak bisa diam 

(restlessness) yang menyebabkan orang tersebut mamiliki keinginan 

untuk melakukan garakan konstan seperti  mengayun-ayunkan kaki 

ketika berdiri atau duduk, gerakan  mengangkat  kaki secara bergantian 

seperti marching yang jalan di tempat. Gejala diskinesia berupa 

gerakan hiperkinetik, involunter, dan repetitif seperti gerakan 

mengunyah, menjulurkan lidah, dan mengecupkan bibir
93

. 

D. Kecemasan pada penderita Sindrom Ekstrapiramidal / Extrapymidal 

Syndrome (ESP) 

Ekstrapiramidal Sindrom jaringan saraf yang terdapat pada otak bagian 

sistem motorik yang mempengaruhi kordinasi dari gerakan. Suatu struktur 

diotak yang berfungsi dalam banyak proses motorik, termasuk dalam 
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Schillevoort, Igor, Drug-induced extrapyramidal syndromes. (Netherland: Utrecht 

University, 2002), Hal. 2 
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mengekspresiakan emosi, integrase impuls motorik dan sensorik, serta dalam 

proses kognitif
94

. 

Gangguan Ektrapiramidal Sindrom ini dapat mengakibatkan individu 

mengalami gangguan kecemasan. Kecemasan ini biasanya timbul akibat 

kekurangan secara fisik pada individu tersebut yang disebabkan oleh 

gangguan Ekstrapiramidal Sindrom. 

Kecemasan merupakan kondisi tegang yang umum dirasakan setiap 

individu, timbul ketika terjadinya pertentangan antara dorongan-dorongan dan 

usaha individu  untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya
95

. 

Salah satu definisi dari kecemasan adalah takut akan kelemahan. 

Kecemasan adalah perasaan yang dialami individu, ketika berpikir tentang 

sesuatu yang tidak menyenangkan akan terjadi
96

. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Baqarah Ayat 112: 

                      

       

Artinya: (tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada 

sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati
97

. 
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Baehr, Mathias Duus’dkk.  Topical Diagnosis in Neurology, Hal. 340 
95

Mustofa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1977), Hal. 26 
96

Robert Priest, Ba 
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Manusia yang selalu gelisah, takut dan cemas dalam menjalani 

kehidupan menandakan ia jauh dari Tuhan-Nya dan kurang berserah diri 

kepada-Nya, padahal manusia akan tahan terhadap problem kehidupan yang 

menekan jiwanya apabila percaya Tuhan dan berhubungan dengan-Nya serta 

berserah diri kepadan-Nya untuk memperoleh perlindungan-Nya, berserah diri 

berserah diri kepada-Nya untuk memperoleh perlindungan-Nya, berserah diri 

berarti percaya kepada Tuhan dan mengamalkan ajaran-ajaran-Nya, berakibat 

merusak keseimbangan jiwa. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Efektivitas Rational Emotive Behavior Therapy Terhadap Penurunan 

Derajat Cemas Pasien Gangguan Cemas Menyeluruh Di Rumah Sakit 

Dustira Cimahi, Arrundina Puspita Dewi, Ahmad Gimmy Prathama, dan 

Aulia Iskandarsyah, Universitas Padjajaran, 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa REBT efektif menurunkan derajat cemas pasien 

Gangguan Cemas Menyeluruh, terutama pada derajat cemas state-anxiety. 

Perubahan signifikan pada perubahan perilaku. Perubahan terjadi karena 

partisipan mampu mengubah keyakinan irasional yang menyebabkan 

terjadinya kecemasan menjadi keyakinan rasional sehingga mampu 

memahami bahwa kecemasan adalah emosi negative yang wajar terjadi 

pada setiap orang. 

a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh Arrundina Puspita Dewi 

dkk dan penelitian yang kami lakukan adalah sama-sama 
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menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy sebagai treatmen 

untuk mengatasi masalah dalam penelitian masing-masing. 

b. Perbedaan: Meskipun keduanya sama-sama memakai Rational 

Emotive Behavior Therapy sebagai treatmen, namun ada perbedaan 

yang sangat mendasar yaitu penggunaan treatmen tersebut. Pada 

penilitian Arrundina Puspita Dewi Dkk, REBT dipakai untuk 

menangani pasien yang mengalami gangguan kecemasan menyeluruh 

sedangkan pada penelitian kami REBT dipakai untuk menangani 

gangguan kecemasan pada penderita Ekstrapiramidal Sindrom. 

2. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif dalam 

Mengatasi Kecemasan, Eni Fitriyani, Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2012. Hasil akhir penelitian ini dengan melalui proses 

konseling menggunakan RET cukup berhasil yang mana hasil tersebut 

dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap atau perilaku konseli yang 

mulai dapat berinteraksi dengan teman- temannya.  

a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh Eni Fitriyani dengan 

penelitian yang kami lakukan adalah sama-sama menjadikan 

kecemasan sebagai objek kajian dan masalah yang akan di treatmen 

dalam penelitian kami.   

b. Perbedaan: Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Eni Fitriyani 

dengan penelitian yang kami lakukan sama-sama menjadikan 

kecemasan sebagai objek kajian dan masalah yang akan di treatmen. 

Namun ada perbedaan yang cukup mencolok yaitu kecemasan yang 
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dijadikan sebagai objek kajian dan masalah yang akan di treatmen 

pada penelitian Eni Fitriyani adalah kecemasan secara umum, 

sedangkan pada penelitian kami kecemasan yang dijadikan objek 

kajian adalah kecemasan pada penderita ekstrapiramidal sindrom.  

3. “Efektivitas Rational Emotive Behavior Therapy dalam Mengurangi 

Keyakinan tidak Rasional dan Tekanan” oleh Holly Weliangan dalam 

Jurnal Psikologi Vol 2 no 2, Juni 2009, Universitas Gunadharma Bekasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terapi REBT dapat mengurangi 

keyakinan tidak rasional dengan tekanan pada wanita yang mengalami 

KDRT. Selain itu hasil tersebut terapi REBT mengindikasikan bahwa 

secara tidak langsung dapat menurunkan KDRT pada subyek dalam 

penelitian ini. 

a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh Holly Weliangan penelitian 

yang kami lakukan adalah sama-sama menggunakan Rational Emotive 

Behaviour Therapy sebagai treatmen untuk mengatasi masalah dalam 

penelitian masing-masing. 

b. Perbedaan: Meskipun keduanya sama-sama memakai Rational 

Emotive Behaviour Therapy sebagai treatmen, namun ada perbadaan 

yang sangat mendasar yaitu penggunaan treatmen tersebut. Pada 

penilitian Arrundina Puspita Dewi Dkk, REBT dipakai untuk 

menangani pasien yang mengalami gangguan kecemasan menyeluruh 

sedangkan pada penelitian kami REBT dipakai untuk menangani 

gangguan kecemasan pada penderita Ekstrapiramidal Sindrom. 


